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ABSTRACT 

This study aims to examine and formulate a school cooperative management model 
based on visionary leadership in enhancing students' independence. School 
cooperatives do not only function as business units but also serve as strategic 
learning platforms in shaping students' independence, responsibility, and 
entrepreneurial spirit. Visionary leadership plays a crucial role in directing 
cooperative management to be more innovative, sustainable, and future-oriented. 
This research employs a qualitative approach using a library research method, 
drawing from various literature on cooperative management, educational 
leadership, and student character development. The findings indicate that a 
visionary leadership-based management model emphasizes strategic planning, 
participatory management, strengthening independence values, and innovative 
cooperative programs involving students actively. The implementation of this model 
has been shown to improve students' managerial skills, independence attitudes, and 
economic awareness. Therefore, school cooperatives can serve as effective 
instruments in supporting educational goals oriented toward character building and 
student independence. 

Keywords: school cooperative management, visionary leadership, student 
independence, character education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan model manajemen 
koperasi sekolah berbasis kepemimpinan visioner dalam meningkatkan 
kemandirian siswa. Koperasi sekolah tidak hanya berfungsi sebagai unit usaha, 
tetapi juga sebagai wahana pembelajaran yang strategis dalam membentuk 
karakter kemandirian, tanggung jawab, dan jiwa kewirausahaan siswa. Pendekatan 
kepemimpinan visioner menjadi penting dalam mengarahkan pengelolaan koperasi 
sekolah agar lebih inovatif, berkelanjutan, dan berorientasi pada masa depan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kepustakaan (library research) yang bersumber dari berbagai literatur terkait 
manajemen koperasi, kepemimpinan pendidikan, dan pengembangan karakter 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen koperasi sekolah 
berbasis kepemimpinan visioner menekankan pada perencanaan strategis, 
pengelolaan partisipatif, penguatan nilai-nilai kemandirian, serta inovasi program 
koperasi yang melibatkan siswa secara aktif. Implementasi model ini terbukti 
mampu meningkatkan keterampilan manajerial, sikap mandiri, serta kesadaran 
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ekonomi siswa. Dengan demikian, koperasi sekolah dapat menjadi instrumen efektif 
dalam mendukung tujuan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 
karakter dan kemandirian siswa. 

Kata Kunci: manajemen koperasi sekolah, kepemimpinan visioner, kemandirian 
siswa, pendidikan karakter 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan pendidikan di 

era globalisasi dan digitalisasi saat ini 

menuntut adanya transformasi dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan 

yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga 

pada penguatan karakter, 

keterampilan hidup (life skills), serta 

kemandirian peserta didik. Pendidikan 

modern tidak lagi cukup hanya 

menghasilkan lulusan yang cerdas 

secara intelektual, melainkan juga 

harus mampu melahirkan individu 

yang mandiri, kreatif, adaptif, dan 

memiliki kemampuan dalam 

menghadapi dinamika kehidupan 

sosial dan ekonomi yang semakin 

kompleks (Alwi 2022). Dalam konteks 

ini, kemandirian siswa menjadi salah 

satu tujuan utama pendidikan yang 

harus dikembangkan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Kemandirian siswa tidak 

terbentuk secara instan, melainkan 

melalui proses pembelajaran yang 

terintegrasi antara teori dan praktik. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan 

perlu menghadirkan lingkungan 

belajar yang kontekstual dan aplikatif 

agar siswa dapat mengalami secara 

langsung proses pembelajaran yang 

bermakna (Artanto 2022). Salah satu 

bentuk implementasi pembelajaran 

kontekstual tersebut adalah melalui 

koperasi sekolah. Koperasi sekolah 

memiliki potensi besar sebagai 

wahana pembelajaran yang tidak 

hanya berfungsi sebagai unit usaha, 

tetapi juga sebagai sarana pendidikan 

ekonomi, pembentukan karakter, 

serta pengembangan keterampilan 

manajerial dan kewirausahaan siswa 

(Bunbaban, Iriani, dan Waruwu 2022). 

Secara konseptual, koperasi 

sekolah merupakan bentuk miniatur 

dari sistem ekonomi berbasis 

kebersamaan dan partisipasi. Dalam 

koperasi sekolah, siswa dapat belajar 

tentang nilai-nilai demokrasi, 

tanggung jawab, kerja sama, serta 

pengambilan keputusan secara 

kolektif. Selain itu, koperasi sekolah 

juga menjadi media yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai kemandirian, 

karena siswa dilibatkan secara 
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langsung dalam kegiatan 

perencanaan, pengelolaan, hingga 

evaluasi usaha (Ismunandar dan 

Hasan 2022). Melalui pengalaman 

tersebut, siswa tidak hanya 

memahami konsep ekonomi secara 

teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata. 

Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa 

pengelolaan koperasi sekolah masih 

menghadapi berbagai permasalahan. 

Banyak koperasi sekolah yang belum 

dikelola secara profesional, kurang 

inovatif, serta belum mampu berfungsi 

secara optimal sebagai sarana 

pembelajaran (Ulwiyah, Maunah, dan 

Arifin 2021). Dalam banyak kasus, 

koperasi sekolah hanya dijadikan 

sebagai unit usaha sederhana yang 

berorientasi pada transaksi jual beli 

semata, tanpa adanya integrasi 

dengan tujuan pendidikan. 

Keterlibatan siswa dalam pengelolaan 

koperasi juga masih terbatas, 

sehingga potensi koperasi sebagai 

media pembelajaran belum 

dimanfaatkan secara maksimal. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara konsep ideal 

koperasi sekolah dengan praktik yang 

terjadi di lapangan (Siswadi dkk, 

2026). 

Permasalahan tersebut tidak 

terlepas dari aspek kepemimpinan 

dalam pengelolaan koperasi sekolah. 

Kepemimpinan memiliki peran yang 

sangat penting dalam menentukan 

arah, strategi, serta keberhasilan 

suatu organisasi, termasuk koperasi 

sekolah. Kepemimpinan yang kurang 

visioner cenderung menghasilkan 

pengelolaan yang stagnan, kurang 

inovatif, dan tidak mampu menjawab 

tantangan zaman (Nika, Hidayat, dan 

Laihad 2022). Sebaliknya, 

kepemimpinan yang visioner mampu 

menciptakan perubahan yang positif 

melalui perumusan visi yang jelas, 

pengembangan strategi yang tepat, 

serta pemberdayaan seluruh anggota 

organisasi, termasuk siswa. 

Kepemimpinan visioner 

merupakan pendekatan 

kepemimpinan yang menekankan 

pada kemampuan pemimpin dalam 

melihat peluang di masa depan, 

merumuskan visi yang inspiratif, serta 

menggerakkan seluruh sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan visioner tidak hanya 

berfokus pada pencapaian tujuan 

jangka pendek, tetapi juga pada 
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pembangunan sistem yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada 

masa depan. Pemimpin yang visioner 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inovatif, partisipatif, serta 

mampu mengembangkan potensi 

siswa secara optimal (Wardiyono 

2021). 

Dalam pengelolaan koperasi 

sekolah, kepemimpinan visioner 

menjadi sangat relevan karena 

mampu mengintegrasikan aspek 

manajerial dengan tujuan pendidikan. 

Pemimpin koperasi sekolah yang 

visioner tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa, 

khususnya kemandirian. Dengan 

pendekatan ini, koperasi sekolah 

dapat dikembangkan menjadi 

laboratorium pembelajaran yang 

memberikan pengalaman nyata bagi 

siswa dalam mengelola usaha, 

mengambil keputusan, serta 

bertanggung jawab terhadap kegiatan 

yang dilakukan. 

Lebih lanjut, kepemimpinan 

visioner juga mendorong adanya 

inovasi dalam pengelolaan koperasi 

sekolah. Inovasi tersebut dapat 

berupa pengembangan sistem 

manajemen yang lebih modern, 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

operasional koperasi, serta 

diversifikasi produk dan layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

kinerja koperasi, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih relevan dan kontekstual bagi 

siswa di era digital (Musfah 2022). 

Selain itu, integrasi nilai-nilai 

kepemimpinan dalam pengelolaan 

koperasi sekolah juga memiliki 

implikasi terhadap pembentukan 

karakter siswa secara holistik. Melalui 

keterlibatan aktif dalam koperasi, 

siswa belajar untuk bertanggung 

jawab, bekerja sama, berpikir kritis, 

serta mengambil keputusan secara 

mandiri (Siswadi, 2025). Hal ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan 

yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan aspek afektif dan 

psikomotorik. 

Dengan demikian, diperlukan 

suatu model manajemen koperasi 

sekolah yang mampu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip 

kepemimpinan visioner dalam 

pengelolaannya. Model ini diharapkan 

dapat menjadi solusi terhadap 

berbagai permasalahan yang dihadapi 

koperasi sekolah, sekaligus menjadi 

strategi dalam meningkatkan 
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kemandirian siswa. Melalui model 

manajemen yang tepat, koperasi 

sekolah dapat berfungsi secara 

optimal sebagai sarana pendidikan 

yang tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga 

kontribusi yang signifikan dalam 

pembentukan karakter dan 

kemandirian siswa (Mujahada 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengkaji dan 

merumuskan model manajemen 

koperasi sekolah berbasis 

kepemimpinan visioner dalam 

meningkatkan kemandirian siswa. 

Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan, serta kontribusi praktis 

bagi pengelola koperasi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan dan fungsi edukatif 

koperasi sekolah. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk 

mengkaji konsep, teori, dan model 

yang relevan dengan manajemen 

koperasi sekolah dan kepemimpinan 

visioner. Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh dari berbagai 

literatur ilmiah, seperti buku, jurnal, 

dan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan manajemen 

pendidikan, koperasi sekolah, dan 

kepemimpinan visioner. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan 

studi literatur yang mendalam 

terhadap berbagai sumber yang 

relevan. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis), yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

serta menginterpretasikan konsep-

konsep utama yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Analisis dilakukan 

secara sistematis untuk menghasilkan 

sintesis konsep yang dapat 

dirumuskan menjadi model 

manajemen koperasi sekolah 

berbasis kepemimpinan visioner. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model manajemen koperasi 

sekolah berbasis kepemimpinan 

visioner merupakan suatu pendekatan 

integratif yang mampu menjembatani 

antara fungsi ekonomi koperasi dan 

fungsi edukatif dalam pembentukan 
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kemandirian siswa (Sundari, Rozi, dan 

Syaikhudin 2022). Model ini tidak 

hanya berfokus pada aspek 

pengelolaan usaha semata, tetapi 

juga menempatkan koperasi sekolah 

sebagai laboratorium pembelajaran 

yang strategis dalam 

mengembangkan kompetensi siswa 

secara holistik. Dalam konteks ini, 

kepemimpinan visioner berperan 

sebagai penggerak utama yang 

mengarahkan seluruh proses 

manajemen koperasi agar selaras 

dengan tujuan pendidikan yang 

berorientasi pada masa depan 

(Siswadi dkk. 2025). 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi pertama dalam model 

ini adalah perencanaan strategis 

berbasis visi pendidikan. 

Perencanaan ini tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga reflektif dan 

transformatif. Pemimpin koperasi 

sekolah dituntut untuk mampu 

merumuskan visi yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan 

pendapatan koperasi, tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa, 

khususnya kemandirian, tanggung 

jawab, dan jiwa kewirausahaan. Visi 

tersebut kemudian dijabarkan ke 

dalam program kerja yang sistematis, 

terukur, serta relevan dengan 

kebutuhan siswa dan perkembangan 

zaman. Dalam praktiknya, visi yang 

kuat akan menjadi landasan dalam 

setiap pengambilan keputusan serta 

menjadi sumber motivasi bagi seluruh 

anggota koperasi, termasuk siswa 

yang terlibat di dalamnya (Siswadi, 

2021). 

Selanjutnya, aspek 

pengorganisasian dalam model ini 

menekankan pada prinsip partisipatif 

dan kolaboratif. Koperasi sekolah 

tidak lagi diposisikan sebagai unit 

usaha yang dikelola secara eksklusif 

oleh guru atau pengelola tertentu, 

tetapi sebagai organisasi 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif. Keterlibatan siswa dalam 

struktur organisasi koperasi, seperti 

dalam posisi pengurus atau anggota 

aktif, memberikan pengalaman nyata 

dalam memahami dinamika 

organisasi, pembagian tugas, serta 

tanggung jawab kolektif. Hal ini secara 

langsung berkontribusi terhadap 

pembentukan kemandirian siswa, 

karena mereka dilatih untuk 

mengambil peran, membuat 

keputusan, serta menyelesaikan 

masalah yang muncul dalam 

pengelolaan koperasi (Siswadi, 2017). 

Dalam konteks pelaksanaan, 

model manajemen koperasi sekolah 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026 
 

182 
 

berbasis kepemimpinan visioner 

menekankan pada penerapan prinsip 

pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning). Siswa tidak 

hanya menjadi objek, tetapi juga 

subjek dalam proses pengelolaan 

koperasi. Mereka terlibat dalam 

berbagai aktivitas, seperti 

pengelolaan keuangan, pengadaan 

barang, pelayanan pelanggan, hingga 

pemasaran produk. Keterlibatan ini 

memberikan pengalaman langsung 

yang sangat berharga dalam 

membentuk keterampilan praktis, 

seperti kemampuan berkomunikasi, 

negosiasi, serta pengambilan 

Keputusan (Afja dan Syamsurizal 

2024). Selain itu, pengalaman 

tersebut juga membentuk sikap 

percaya diri dan tanggung jawab, 

yang merupakan indikator penting dari 

kemandirian siswa. 

Lebih lanjut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

visioner mendorong adanya inovasi 

dalam pengelolaan koperasi sekolah. 

Inovasi ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari sistem manajemen hingga 

jenis produk dan layanan yang 

ditawarkan (Siswadi,2026). Dalam era 

digital saat ini, koperasi sekolah dapat 

memanfaatkan teknologi informasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional, seperti 

penggunaan sistem pencatatan 

keuangan digital, pemasaran berbasis 

media sosial, serta pengembangan 

layanan berbasis aplikasi. Inovasi ini 

tidak hanya meningkatkan kinerja 

koperasi, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang relevan 

dengan perkembangan zaman, 

sehingga siswa memiliki kesiapan 

yang lebih baik dalam menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Di sisi lain, penguatan nilai-nilai 

kemandirian menjadi fokus utama 

dalam model ini. Nilai-nilai tersebut 

ditanamkan melalui proses 

pembelajaran yang terintegrasi dalam 

aktivitas koperasi (Sandi, Ifnaldi, dan 

Warlizasusi 2022). Siswa dilatih untuk 

bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan, disiplin dalam 

menjalankan peran, serta mampu 

bekerja sama dengan orang lain. 

Selain itu, mereka juga didorong untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi berbagai permasalahan 

yang muncul dalam pengelolaan 

koperasi. Proses ini secara bertahap 

membentuk karakter siswa yang 

mandiri, tidak bergantung pada orang 

lain, serta memiliki kemampuan untuk 

mengelola dirinya sendiri. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi 

model ini sangat dipengaruhi oleh 

peran pemimpin sebagai agen 

perubahan (Papilaya 2022). 

Pemimpin yang visioner tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelola, tetapi 

juga sebagai fasilitator, motivator, dan 

inovator. Ia mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi 

pembelajaran, mendorong partisipasi 

aktif siswa, serta menginspirasi 

seluruh anggota koperasi untuk terus 

berkembang. Pemimpin juga berperan 

dalam membangun budaya organisasi 

yang positif, seperti budaya kerja 

sama, keterbukaan, serta tanggung 

jawab. Budaya ini menjadi faktor 

penting dalam mendukung 

keberhasilan pengelolaan koperasi 

sekolah. 

Selain itu, evaluasi dan 

pengendalian dalam model ini 

dilakukan secara berkelanjutan dan 

partisipatif. Evaluasi tidak hanya 

berfokus pada aspek keuangan, tetapi 

juga pada aspek pembelajaran dan 

pengembangan karakter siswa. Siswa 

dilibatkan dalam proses evaluasi 

untuk merefleksikan pengalaman 

yang telah mereka peroleh, 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan, serta merumuskan 

langkah perbaikan ke depan. Proses 

refleksi ini merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran, karena 

membantu siswa untuk memahami 

pengalaman mereka secara lebih 

mendalam dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Nasution 

dkk. 2026). 

Dalam perspektif yang lebih luas, 

model manajemen koperasi sekolah 

berbasis kepemimpinan visioner 

memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap pengembangan pendidikan 

karakter. Koperasi sekolah dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan ke dalam praktik nyata. 

Melalui koperasi, siswa tidak hanya 

belajar tentang konsep, tetapi juga 

mengalami secara langsung proses 

pembelajaran yang autentik. Hal ini 

sejalan dengan paradigma pendidikan 

modern yang menekankan pada 

pembelajaran yang kontekstual, 

partisipatif, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi abad ke-

21 (Indriyani dan Maulidah 2024). 

Lebih jauh lagi, model ini juga 

memberikan kontribusi terhadap 

penguatan budaya kewirausahaan di 

lingkungan sekolah. Koperasi sekolah 

dapat menjadi wadah bagi siswa 

untuk mengembangkan ide-ide kreatif, 
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mencoba berbagai inovasi, serta 

memahami dinamika dunia usaha 

secara nyata. Pengalaman ini sangat 

penting dalam membentuk pola pikir 

kewirausahaan (entrepreneurial 

mindset) yang menjadi salah satu 

kompetensi penting di era globalisasi. 

Dengan demikian, koperasi sekolah 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

ekonomi, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 (Yanti dkk. 2024). 

Dalam implementasinya, model ini 

juga menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pemahaman tentang 

manajemen koperasi, serta resistensi 

terhadap perubahan. Namun 

demikian, kepemimpinan visioner 

mampu mengatasi berbagai 

tantangan tersebut melalui 

pendekatan yang adaptif dan inovatif. 

Pemimpin yang visioner mampu 

mengidentifikasi peluang, 

mengoptimalkan sumber daya yang 

ada, serta membangun kerja sama 

dengan berbagai pihak untuk 

mendukung pengembangan koperasi 

sekolah (Zainuri, Agustin, dan 

Adawiyah 2022). 

Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa model manajemen koperasi 

sekolah berbasis kepemimpinan 

visioner merupakan suatu pendekatan 

yang komprehensif dan relevan dalam 

meningkatkan kemandirian siswa. 

Model ini tidak hanya memberikan 

manfaat dalam aspek ekonomi, tetapi 

juga dalam pengembangan karakter 

dan kompetensi siswa secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, 

penerapan model ini perlu didukung 

oleh komitmen seluruh pihak, 

termasuk pemimpin sekolah, guru, 

serta siswa, agar koperasi sekolah 

dapat berfungsi secara optimal 

sebagai sarana pendidikan yang 

efektif dan berkelanjutan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

manajemen koperasi sekolah 

berbasis kepemimpinan visioner 

merupakan pendekatan yang efektif 

dalam meningkatkan kemandirian 

siswa. Model ini menekankan pada 

perencanaan strategis yang visioner, 

pengelolaan partisipatif, penguatan 

nilai-nilai kemandirian, serta inovasi 

program koperasi yang relevan 

dengan perkembangan zaman. 

Implementasi model ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pengelolaan 

koperasi sekolah, tetapi juga 
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memberikan kontribusi signifikan 

dalam pembentukan karakter dan 

kemandirian siswa. Oleh karena itu, 

koperasi sekolah perlu dikelola secara 

profesional dengan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip kepemimpinan visioner 

agar dapat berfungsi secara optimal 

sebagai sarana pendidikan yang 

holistik. 
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